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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Perbedaan yang mendasari antara pasar modal konvensional dengan pasar modal syariah ialah metode

financial screening yang terdapat dalam pasar modal syariah. Metode financial screening yang ada pada

pasar modal syariah menimbulkan permasalahan. Terdapat pembatasan utang berbasis bunga sebesar 45%

dan pendapatan non-halal sebesar 10%. Penelitian ini membahas  dasar hukum  pihak OJK dan DSN-MUI

memberikan batasan tersebut dan penerapan financial screening pada instrumen saham syariah. Penelitian

ini menggunakan metode penelitian normatif yaitu mempelajari literatur yang ada serta melakukan

wawancara kepada pihak yang berkompeten dalam permasalahan ini. Pemberian batasan tersebut

diperbolehkan karena sifat dari harta berbeda dengan makanan, sedangkan jika ada harta halal dan haram

maka kedua harta tersebut dapat dipisahkan karena pada makanan tidak bisa dilakukan pemisahan. Oleh

karena itu selagi unsur haram tidak lebih dominan dari pada unsur halalnya dan unsur haram tersebut tidak

dimanfaatkan guna kepentingan perusahaan, maka hal tersebut masih diperbolehkan. Pada akhirnya tentu

pengurangan secara bertahap terhadap persentase dalam financial screening pada sektor keuangan ini patut

di lakukan, sehingga pasar modal syariah tidak memerlukan lagi batasan financial screening agar dapat

mengikuti ketentuan syariah secara menyeluruh

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The difference between the conventional capital market and the Islamic capital market is the financial

screening method found in the Islamic capital market. The financial screening method that exists in the

Islamic capital market creates some problems. There is an interest-based debt limit of 45% and a non-halal

income of 10%. This study discusses about legal basis from OJK and DSN-MUI to impose this limit and the

implementation of financial screening on Islamic stock instruments. This study uses a normative research

method, namely studying the existing literature and conducting interviews with those who are competent in

this problem. The limitation is allowed because the nature of assets is different from food, whereas if there

are halal and haram assets then the two assets can be separated. After all, food cannot be separated. While

the haram element is not more dominant than halal element, and the haram element is not used for the

benefit of the company, it is still allowed. In the end, a gradual reduction in the percentage of financial

screening in the financial sector is worth to do,  so that the Islamic capital market does not need a financial

screening limitation to fully comply with sharia regulations.
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